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students demonstrated adequate critical thinking, alongside low national AKM
Correspondence: scores in reasoning indicators. A quantitative approach with a quasi-experimental

method and nonequivalent control group design was employed. The entire
population of 71 fifth-grade students at SDN 44 Ampenan was taken (saturated
sampling), with class VA as the control and class VB as the experimental group. Data
were collected through essay tests (pretest-posttest) and observation sheets after
validity and reliability tests. Analysis included normality, homogeneity,
independent sample t-test, and effect size. The results show that the PjBL model
based on deep learning and ICT significantly outperforms conventional learning.
The experimental group's mean posttest score reached 82.04, while the control group
scored only 73.74. The hypothesis test yielded a significance of 0.001 (<0.05),
rejecting Ho. In the brief discussion, the model's effectiveness is explained through
the synergy between PjBL syntax, deep learning approaches (mindful, meaningful,
joyful), and ICT support (Canva, interactive videos), which progressively train
critical thinking indicators such as analysis, evaluation, and decision-making. The
improvement in learning implementation from 86.30% to 98.45% over four meetings
indicates good adaptability. The effect size of 2.33 (very large) confirms that the
treatment effect is not only statistically significant but also has an extraordinary
practical impact. Therefore, the PjBL model based on deep learning and ICT is
proven effective and recommended as an instructional innovation to improve
students' critical thinking skills in Pancasila Education, while addressing the
challenges of low literacy and reasoning in the digital era.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
mendorong terjadinya perubahan di berbagai bidang,
termasuk pendidikan. Pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk individu yang mampu
mengembangkan potensi diri serta berkontribusi dalam
memecahkan permasalahan secara produktif, kreatif,

Email: aryskarahmal27@gmail.com

kritis, dan inovatif (Wulandari & Wibawa, 2025). Pada
abad ke-21, pendidikan dituntut untuk
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
dalam kehidupan nyata melalui penguatan kompetensi
4C, yaitu communication, critical thinking, collaboration,
dan creativity (Srirahmawati et al., 2023). Oleh karena itu,
pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
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tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis agar peserta didik mampu beradaptasi dengan
dinamika global (Aini ef al, 2022). Namun, kualitas
pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan. Hasil Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) tahun 2023 menunjukkan bahwa kemampuan
literasi peserta didik masih rendah, terutama dalam
mengekstraksi dan merefleksikan informasi sebagai
bagian dari keterampilan berpikir kritis (Aini et al.,
2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran  belum  sepenuhnya  mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas yang menuntut
analisis dan pemecahan masalah secara mendalam.
Permasalahan serupa juga ditemukan di SDN 44
Ampenan, di mana kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh penerapan model
pembelajaran yang belum optimal, seperti penggunaan
Project Based Learning (PjBL) yang masih bersifat
konvensional serta dominasi metode ceramah, sehingga
indikator berpikir kritis belum berkembang secara
maksimal.

Hasil wawancara dan pretest menunjukkan
adanya kesenjangan antara persepsi guru dan
kemampuan nyata siswa. Meskipun sebagian siswa
dinilai telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), data menunjukkan bahwa hanya sekitar 27,78 %
siswa yang mampu memberikan jawaban secara
memadai. Siswa masih mengalami kesulitan dalam
menganalisis permasalahan, menyusun argumen logis,
serta menyelesaikan masalah secara sistematis
(Prameswari & Cinantya, 2023). Kondisi ini menegaskan
perlunya inovasi pembelajaran yang mampu
mendorong  keterlibatan  aktif siswa sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara
berkelanjutan.

Integrasi model Project Based Learning (PjBL)
dengan pendekatan deep learning serta dukungan
teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dapat
menjadi alternatif yang efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran. Pendekatan ini memberikan kesempatan

kepada siswa untuk memahami materi secara
mendalam  melalui proyek kontekstual, serta
memanfaatkan media digital seperti platform

pembelajaran, video, dan produk kreatif. Penggunaan
media digital berbasis aplikasi maupun platform
pembelajaran mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, menarik, dan bermakna (Erfan &
Syazali, 2022). Selain itu, pembelajaran juga menjadi
lebih interaktif, bermakna, dan mampu menumbuhkan
kemandirian belajar serta keterampilan berpikir kritis
(Asmi & Wijayanto, 2025). Tidak hanya meningkatkan
keterampilan berfikir kritis, penggunaan metode
pembelajaran yang variatif dan interaktif juga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Chayati et al.,

2025). Selain penggunaan teknologi, pembelajaran yang
berfokus pada pengalaman langsung dan kolaborasi
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan  kualitas  pendidikan. = Pendekatan
experiential learning yang menggabungkan interaksi
dinamis antara guru, siswa, serta lingkungan belajar
mampu mendorong siswa untuk memahami materi
secara lebih komprehensif dan mengasah keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Karma et al., 2024). Karena itu,
pengalaman belajar yang autentik merupakan fondasi
penting  dalam  mengembangkan  pemahaman
konseptual sekaligus kemampuan analitis peserta didik.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa PjBL maupun pendekatan deep learning secara
terpisah mampu meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, penelitian
yang mengombinasikan PjBL, deep learning, dan ICT
secara terpadu dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji
integrasi ketiga komponen tersebut untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, sekaligus mendukung implementasi
pembelajaran yang selaras dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka dan kebutuhan keterampilan abad ke-21.

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan
karena kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu keterampilan utama yang harus dimiliki siswa di
era digital dalam menghadapi berbagai tantangan
global (Nisa & Angga, 2024). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang
dipadukan dengan pendekatan deep learning dan
dukungan ICT terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Metode
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menerapkan  pendekatan
kuantitatif, dimana data yang dikumpulkan berbentuk
angka dan dianalisis menggunakan metode statistik,
sesuai dengan pendapat Sugiyono, (2021). Metode yang
digunakan  adalah  Quasi  Experimental  atau
semieksperimen, yang dilakukan dengan
mengendalikan faktor-faktor eksternal yang mungkin
mengganggu proses eksperimen. Hal ini membantu
memastikan kepastian internal atau kualitas desain
penelitian yang lebih baik. Studi ini menggunakan
desain NonEquivalent Control Group Design, yang
mencakup dua kelompok untuk perbandingan.

Kelompok kedua diberikan tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest ). Tes awal dimaksudkan untuk
menilai tingkat pemahaman materi awal dan
memverifikasi apakah ada kesesuaian antara kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol sebelum intervensi
dilakukan. Secara keseluruhan, desain struktur Non-
Equivalent Control Group Design dapat diilustrasikan
seperti berikut ini:

Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest ~ Perlakuan  Posttest
Eksperimen o1 X 02
Kontrol O - O,

Sumber: Sugiono

Keterangan:

Ou: Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Oz: Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol

X: Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran project based learning berbasis deep
learning dan ICT.

Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 44 Ampenan
yang berlokasi di JI. D. Paniai No. 1, Pagutan Barat,
Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara
Barat. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada
pengalaman peneliti yang sebelumnya pernah
mengikuti program Asistensi Mengajar (AM) di lokasi
tersebut, sehingga peneliti telah memahami kondisi
lingkungan sekolah serta memiliki kesempatan
melakukan  observasi awal terhadap  proses
pembelajaran, khususnya pada kelas V. Adapun
pelaksanaan penelitian dijadwalkan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026, dengan rincian waktu
sebagai berikut:

Tabel 2. Jadwal kegiatan penelitian

Kegiatan Tanggal
Pretest kelas eksperimen dan 10 Februari 2026
kontrol

Perlakuan (Model 11,13,18,19
PJBL berbasis Deep learning dan Februari 2026
ICT) di kelas eksperimen

Perlakuan pembelajaran 13,18,19
konvensional di klas Februari 2026
kontrol

Posttest kelas eksperimen dan 19 Februari 2026

kontrol

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
siswa kelas V SDN 44 Ampenan pada tahun ajaran
2025/2026. Jumlah populasi penelitian sebanyak 71
siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas VA
sebagai kelas kontrol dengan 36 siswa dan kelas VB
sebagai kelas eksperimen dengan 35 siswa. Teknik
sampling yang digunakan adalah sampel jenuh, di
mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai

sampel penelitian. Oleh karena itu, kelas VA berperan
sebagai kelompok kontrol, sedangkan kelas VB sebagai
kelompok eksperimen. Data utama penelitian diperoleh
dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa melalui
pretest dan posttest , serta didukung oleh lembar
observasi keterlaksanaan proses pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk melakukan pengukuran dalam suatu
penelitian. Untuk memperoleh hasil pengukuran yang
akurat, diperlukan instrumen yang tepat dan
berkualitas. Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan dijelaskan sebagai berikut:

Lembar Tes

Lembar tes disusun untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran Project Based Learning
berbasis Deep learning dan ICT. Instrumen tes berbentuk
10 butir soal essay yang diberikan secara sama kepada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes ini
dikembangkan untuk siswa kelas VA dan VB SDN 44
Ampenan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dengan fokus materi “Norma dalam Kehidupan Sehari-
hari”. Sebelum diterapkan dalam penelitian, instrumen
terlebih dahulu melalui proses uji validitas dan
reliabilitas. Butir soal yang telah memenuhi kriteria
valid dan reliabel kemudian digunakan sebagai alat
ukur dalam pengambilan data penelitian.

Lembar Observasi.

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh perlakuan (treatment) yang diberikan telah
mencapai sasaran (Wardani, 2018). Pada penelitian ini,
metode observasi dimanfaatkan untuk menilai aktivitas
peneliti yang berperan sebagai guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh
observer dengan menitikberatkan pada kinerja peneliti
dalam mengajar serta partisipasi siswa selama kegiatan
belajar. Model pembelajaran yang diterapkan pada
kelompok eksperimen adalah Project Based Learning
berbasis Deep learning dan ICT, sedangkan kelompok
kontrol =~ menggunakan  strategi = pembelajaran
konvensional.

Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan
data berupa bahan tertulis atau tercetak yang berkaitan
dengan fakta-fakta penting sebagai bukti nyata dalam
penelitian. Hasil dari teknik dokumentasi ini memiliki
peran penting dalam memperkuat temuan penelitian.
Bentuk dokumentasi yang dimaksud meliputi foto-foto
kegiatan pembelajaran, kumpulan soal yang digunakan,
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serta berbagai informasi pendukung lain yang
berhubungan dengan hasil belajar siswa, seperti data
dari buku rapor dan dokumen terkait lainnya.

Teknik Pengmpulan Data
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

Tes
Tes digunakan untuk mengukur

pengetahuan dan kemampuan siswa melalui soal
tertulis berbentuk esai pada pretest dan posttest. Soal
terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Pretest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan
posttestuntuk melihat pengaruh penerapan model
Project Based Learning (PjBL) berbasis Deep learning dan
ICT terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila.

Observasi

Observasi bertujuan untuk melihat secara
langsung penerapan model PjBL berbasis Deep learning
dan ICT di kelas eksperimen serta aktivitas belajar siswa
di kelas kontrol. Observasi juga dilakukan saat pretest
dan posttest . Data dicatat menggunakan lembar
observasi yang memuat indikator keterlaksanaan
pembelajaran, keterlibatan siswa, dan respons siswa.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data dari berbagai sumber seperti profil sekolah, data
guru dan siswa, sarana prasarana, serta foto kegiatan
pembelajaran. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan
data hasil belajar siswa dari guru kelas VA dan VB
sebagai kelas kontrol dan eksperimen.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan meliputi
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sebelum
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, sedangkan wuji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah varians antar
kelompok homogen. Setelah prasyarat terpenuhi, uji
hipotesis dilakukan menggunakan independent sample
t-test untuk menguji perbedaan rata-rata kemampuan
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kontrol.
Selanjutnya, perhitungan effect size dengan rumus
Cohen’s d Dbertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh perlakuan model PjBL berbasis deep learning
dan ICT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal

atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS versi 27.0 for Windows.
Kriteria: jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data
berdistribusi normal; jika Sig. < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal

Uji homogenitas

Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah varians data antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sama (homogen). Penelitian ini
menggunakan uji Levene's Test dengan bantuan SPSS
versi 27.0 for Windows. Kriteria: jika nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05, maka data homogen; jika Sig. < 0,05, maka
data tidak homogen.

Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, uji
hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample
t-test (uji-t dua sampel independen) dengan bantuan
SPSS versi 27.0 for Windows. Uji ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan ratarata kemampuan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kriteria pengambilan keputusan: jika nilai Sig. (2tailed)
< 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima (ada perbedaan
signifikan); jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima
dan H, ditolak.

Effect size

Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan
(model PjBL berbasis deep learning dan ICT) terhadap
kemampuan berpikir kritis, dilakukan perhitungan effect
size. menggunakan rumus Cohen's d. Rumus yang
digunakan adalah:

M, — M
2 1
d=——=
SD2+SD2
2

Keterangan:

M = Rata-rata nilai pretest

M, = Rata-rata nilai posttest
SD12= Standar Deviasi pretest
SD22 = Standar Deviasi posttest

Tabel 3. Klasifikasi Effect size

Interval Skor Rata-rata Klasifikasi
d<ES<05 Efek Kecil
05<ES<0,8 Efek sedang
0,8<ES<0,5 Efek besar
ES>1,3 Efek sangat besar
Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis deep
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learning dan ICT menunjukkan hasil yang lebih
mendalam, baik dari segi nilai maupun pengujian
indikator lainnya. Penelitian ini tidak hanya berfokus
pada penerapan model pembelajaran, tetapi juga
mengkaji sejauh mana model tersebut mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh
karena itu, hasil penelitian dan pengujian yang telah
dilakukan disajikan dalam beberapa tabel. Tabel
pertama memuat data keterampilan berpikir kritis siswa
yang bertujuan untuk membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah perlakuan, sehingga dapat
menggambarkan perkembangan yang terjadi selama
proses pembelajaran. Adapun deskripsi data pretest dan
posttest yang diperoleh dari soal esai untuk mengukur
indikator keterampilan berpikir kritis pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan
Eksperimen

keterlaksanaan model pembelajaran PjBL berbasis deep
learning dan ICT di setiap pertemuan, yang disajikan
pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Kriteria Data Kontrol Eksperimen

Pre Post Pre Post
Siswa 36 36 35 35
Mean 66,585 73,740 41,024 82,040
Nilai Terendah 38,5 45 30 52,5
Nilai Tertinggi 65 67 62,5 90
Standar Deviasi 14,679 14,461 14,520 16,417

Berdasarkan data pada tabel diatas, jumlah
peserta didik di kelas kontrol sebanyak 36 siswa,
sedangkan di kelas eksperimen berjumlah 35 siswa.
Pada kelas kontrol, terjadi peningkatan nilai rata-rata
dari 66,585 pada saat pretest menjadi 73,740 pada saat
posttest. Nilai terendah yang semula 38,5 meningkat
menjadi 45, dan nilai tertinggi dari 65 menjadi 67.
Sementara itu, nilai standar deviasi mengalami sedikit
penurunan, dari 14,679 menjadi 14,461.

Perubahan yang lebih mencolok terlihat pada
kelas eksperimen. Nilai rata-rata siswa yang awalnya
41,024 pada pretest meningkat cukup tajam menjadi
82,040 pada posttest. Nilai terendah juga mengalami
kenaikan dari 30 menjadi 52,5, sedangkan nilai tertinggi
meningkat dari 62,5 menjadi 90. Standar deviasi pada
kelas ini ikut mengalami peningkatan, dari 14,520
menjadi 16,417. Jika dibandingkan secara keseluruhan,
peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen jauh
lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada
kelas eksperimen berupa model pembelajaran project
based learning berbasis deep learning dan ICT memberikan
dampak yang lebih kuat terhadap peningkatan hasil
berfikir kritis siswa. Selanjutnya hasil nilai yang
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan dari lembar

Pertemuan Pembelajaran Nilai
Pertemuan 1 86,30%
Pertemuan 2 88,90 %
Pertemuan 3 97,82 %
Pertemuan 4 98,45%
Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan

model Project Based Learning (PjBL) berbasis deep learning
dan ICT, terlihat adanya peningkatan persentase pada
setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama diperoleh
persentase sebesar 86,30% kemudian meningkat pada
pertemuan kedua menjadi 88,90%, kemudian pada
pertemuan ketiga perolehan nilai meningkat lagi
sebesar 97,82% dan pada pertemuan keempat mencapai
98,45%. Berdasarkan  kriteria keterlaksanaan
pembelajaran, keempat persentase tersebut termasuk
dalam kategori sangat baik. Pada tabel berikutnya
disampaikan hasil uji normalitas kegiatan pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kontrol:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Pengujian Hasil Keputusan
Pretest-Kontrol 0,164>0,05 Normal
Posttest -Kontrol 0,200>0,05 Normal
Pretest-Eksperimen 0,147>0,05 Normal
Posttest -Eksperimen 0,200>0,05 Normal

Berdasarkan Tabel 6. hasil uji normalitas diatas,
data pretest kelas kontrol menunjukkan signifikansi
sebesar 0,164 data posttest kelas kontrol sebesar 0,200.
Sedangkan untuk kelas eksperimen, data pretest
memperoleh sebesar 0,147, data posttest sebesar 0,200.
Sehingga, berdasarkan  deskriptif data  diatas
menunjukkan bahwa perolehan data pretest kontrol
sebesar 0,164 > 0,05, posttest kontrol 0,200 > 0,05.
Kemudian, data prefest eksperimen memperoleh data
0,147 > 0,05 dan data posttest eksperimen sebesar 0,200 >
0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa perolehan
data tersebut berdistribusi normal. Untuk tabel
selanjutnya menampilkan hasil perhitungan dari uji
homogenitas dari data hasil pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kontrol:

Tabel 8. uji homogenitas menunjukkan bahwa
data di kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,632 yang berarti lebih besar dari
0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data pretest-
posttest di kelas eksperimen dan kontrol bersifat
homogen.
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Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic df1 df2  Sig.

231 3 140 .632

Dengan demikian, data yang telah diperoleh
dalam penelitian ini dapat dianalisis lebih lanjut guna
mengetahui hasil akhir terkait adanya perubahan atau
pengaruh setelah penerapan model PjBL berbasis Deep
learning dan ICT. Hasil analisis tersebut kemudian
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 7. Hasil pengujian independent sample t-Test

Tahapan Hasil Keputusan
Hasil setelah 0,001<0,05 Ada perbedaan
perlakuan yang signifikan

Berdasarkan Tabel 7. hasil uji hipotesis, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05
pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis
nol (Ho) dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (H.)
diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen
yang memperoleh perlakuan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis Deep
learning dan ICT dan kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran konvensional. Selanjutnya,
setelah uji hipotesis dilakukan, pengujian dilanjutkan
dengan uji effect size. Uji effect size bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis Deep
learning dan ICT terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Adapun hasil perhitungan effect size diperoleh
menggunakan rumus Cohen’s d sebagai berikut:
Diketahui:

M1  =64,941
M2 =73,922
SD12 =14,4370
SD22 =15,3980

Penyelesaian:
(M — M)

VSD12+S5D22
2
q— (73,922 — 64,941)
o J14,4370+15,3980
2
_ (8,981)
- 3,862

d=2,33

Hasil uji effect size diperoleh nilai sebesar 2,33.
Berdasarkan klasifikasi effect size, nilai 2,33 berada pada
Klasifikasi 2,33 ES < 0,8. Artinya, pengaruh dari model

pembelajaran PjBL berbasis Deep learning dan ICT
tergolong sangat efeknya sangat besar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) yang terintegrasi dengan pendekatan deep
learning dan pemanfaatan ICT memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V SDN 44 Ampenan pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Fitriyani et al., (2025) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang
dipadukan dengan isu sosial ilmiah mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
secara signifikan. Secara deskriptif, berdasarkan hasil
pretest diketahui bahwa kemampuan awal berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen (mean = 41,024) lebih
rendah dibandingkan kelas kontrol (mean = 66,585).
Namun demikian, setelah diberikan perlakuan berupa
penerapan model PjBL berbasis deep learning dan ICT,
terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada kelas
eksperimen. Nilai ratarata posttest kelas eksperimen
mencapai 82,040, lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang memperoleh 73,740. Dengan demikian,
peningkatan sebesar 41,016 poin pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa model PjBL berbasis deep learning
dan ICT lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional (Wulandari et al., 2025).

Hasil uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian Pratiwi (2025) di SD
Negeri 159 Pekanbaru yang menyimpulkan bahwa
model PjBL lebih efektif dibandingkan model
konvensional ~dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Lebih lanjut, hasil perhitungan effect size menggunakan
Cohen’s d memperoleh nilai sebesar 2,33. Berdasarkan
klasifikasi Cohen’s (1998), nilai tersebut termasuk dalam
kategori efek sangat besar (d = 1,3). Nilai ini bahkan
melampaui rata-rata effect size sebesar 0,59 yang
dilaporkan dalam metaanalisis penelitian PjBL
sebelumnya, sehingga mengindikasikan bahwa
integrasi pendekatan deep learning dan ICT memberikan
kontribusi yang sangat kuat terhadap efektivitas
pembelajaran (Syafi'i & Darnanengsih, 2025).

Ditinjau dari aspek proses, hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan adanya
peningkatan yang konsisten pada setiap pertemuan,
yaitu 86,30% pada pertemuan pertama, 88,90% pada
pertemuan kedua, 97,82% pada pertemuan ketiga, dan
98,45% pada pertemuan keempat. Seluruh persentase
tersebut berada pada kategori sangat baik. Peningkatan
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ini menunjukkan adanya adaptasi yang optimal dari
guru dan siswa terhadap sintak PjBL, serta adanya
perbaikan berkelanjutan selama proses pembelajaran
berlangsung (Ningsi et al., 2025). Kemampuan berpikir
kritis siswa meningkat karena penerapan model Project
Based Learning (PjBL) yang terdiri dari enam tahapan,
mulai dari penentuan pertanyaan mendasar,

perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pemantauan
kemajuan, penyajian hasil, hingga evaluasi dan refleksi
pembelajaran seperti yang dijelaskan berikut ini:

Gambar 1. Pelaksanaan Sintak Penentuan Pertanyaan
Mendasar

Pada tahap penentuan pertanyaan mendasar
(pertemuan pertama dengan skor 86,30%), guru
memberikan stimulus berupa video tentang gotong
royong yang diikuti dengan pertanyaan pemantik.
Kegiatan ini dipadukan dengan pendekatan Mindful
learning dan joyful learning, sehingga mampu
meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa. Pada tahap
ini, indikator interpretasi mulai berkembang, yang
ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam
menjelaskan kembali informasi yang diperoleh.

Gambar 2. Pelaksanaan Sintak Mendesain Proyek

Selanjutnya, pada tahap perencanaan proyek
(pertemuan kedua dengan skor 88,90%), siswa

melakukan diskusi kelompok untuk menentukan tema
dan merancang produk berupa poster. Aktivitas ini
diperkuat dengan kegiatan kolaboratif seperti
permainan  “Bangun Menara Bersama” yang
memberikan pengalaman langsung tentang pentingnya
kerja ~sama. Tahap ini berkontribusi dalam
mengembangkan  kemampuan  analisis  siswa,

khususnya dalam mengidentifikasi dan memecah
permasalahan menjadi bagian yang lebih spesifik
(Walton, 2024).

Shn,

Gambar 3. Pelaksanaan Sintak Peny&éunan ]adwél

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan dan
penjadwalan proyek yang dilaksanakan pada
pertemuan kedua, siswa mulai memanfaatkan teknologi
berupa aplikasi Canva dalam pembuatan poster digital.
Siswa juga membagi peran dalam kelompok serta
menyusun jadwal kerja secara sistematis. Kegiatan ini
mendorong berkembangnya kemampuan inferensi dan
self-regulation, karena siswa mampu memperkirakan
langkah-langkah dan waktu yang diperlukan dalam
menyelesaikan tugas.

q

Gambar 4. Pelaksanaan Sintak Monitoring dan
Pemantauan Kemajuan Proyek

Tahap monitoring (pertemuan ketiga dengan skor
97,82%) dilaksanakan melalui bimbingan aktif dari guru
yang memberikan arahan teknis selama proses
pengerjaan proyek. Pada tahap ini, siswa mulai
menunjukkan kemampuan evaluasi dalam menentukan
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pilihan desain, serta kemampuan explanation dalam
menjelaskan alasan di balik keputusan yang diambil.
Interaksi antaranggota kelompok juga semakin intensif,
sehingga memperkuat proses pembelajaran kolaboratif
(Sujinem, 2025). dengan tujuan kampanye yang ingin
disampaikan. Selain itu, guru juga mengingatkan
peserta didik mengenai batas waktu pengerjaan proyek
sehingga mereka dapat mengatur waktu kerja kelompok
secara efektif. Pengingat tersebut bertujuan untuk
melatih kedisiplinan serta tanggung jawab peserta didik
dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

Gambar 5. Pelaksanaan Sintak VPenyajian dan
Pengujian Hasil Proyek

Pada tahap penyajian dan pengujian hasil proyek
masih dilaksanakan pada pertemuan ketiga, siswa
mempresentasikan hasil kerja mereka dalam dua tahap,
yaitu presentasi draft pada pertemuan ketiga dan
presentasi final pada pertemuan keempat dengan
konsep red carpet. Kegiatan ini memberikan ruang bagi
siswa untuk saling memberikan umpan balik, sehingga
indikator evaluasi berkembang dengan baik. Selain itu,
pemberian apresiasi turut meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam menyampaikan pendapat.

Pembelajaran

Tahap evaluasi dan refleksi pembelajaran
(pertemuan keempat) dilakukan melalui pengisian

LKPD dan refleksi menggunakan metode 3-2-1.
Kegiatan ini membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan explanation dan self-requlation, serta
memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila
seperti gotong royong dan tanggung jawab (Asmi ef al.,
2017). Secara keseluruhan, peningkatan keterlaksanaan
pembelajaran dari 86,30% hingga 98,45% menunjukkan
hubungan yang searah dengan peningkatan hasil belajar
siswa. Ketika keterlaksanaan mencapai lebih dari 97%
pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa mampu
menghasilkan produk yang lebih berkualitas serta
menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih
matang. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas
implementasi sintak pembelajaran berbanding lurus
dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis
(Hardiyanti ef al., 2024). Pendekatan deep learning yang
diintegrasikan dalam pembelajaran turut berkontribusi
secara signifikan. Mindful learning meningkatkan
kesadaran metakognitif, meaningful learning membantu
mengaitkan materi dengan konteks nyata, dan joyful
learning meningkatkan motivasi intrinsik siswa (Bahgat
et al., 2017). Ketiga pendekatan ini saling melengkapi
dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna
(Diputera et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan ICT,
khususnya aplikasi Canva dan video YouTube,
memperkuat proses pembelajaran dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengolah dan
menyajikan informasi secara kreatif. Proses ini
menuntut kemampuan berpikir kritis dalam memilih
dan menyusun elemen visual yang efektif, sejalan
dengan kerangka TPACK yang menekankan integrasi
teknologi, pedagogi, dan konten (Wahyudi et al., 2025).

Terdapat hubungan yang erat antara peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif.
Media pembelajaran yang bersifat interaktif mampu
memperkuat keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar,
sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam mencerna
konsep dan menyelesaikan masalah secara mandiri
(Utami & Hadiprayitno, 2024). Hal ini mengindikasikan
bahwa teknologi yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu,
tetapi juga sebagai pemicu tumbuhnya kemampuan
berpikir kritis.

Respon siswa terhadap pembelajaran juga
menunjukkan tren yang positif. Partisipasi siswa
meningkat secara bertahap dari pertemuan pertama
hingga pertemuan keempat. Siswa menjadi lebih aktif,
percaya diri dalam presentasi, serta mampu
memberikan kritik yang konstruktif. Kolaborasi dalam
kelompok juga semakin kuat, mencerminkan
internalisasi nilai gotong royong (Mahmudah, 2025).
Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penerapan
model PjBL berbasis deep learning dan ICT dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

1194



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 1187-1197

dipengaruhi oleh implementasi sintak yang sistematis,
integrasi pendekatan pembelajaran yang tepat,
pemanfaatan teknologi secara optimal, serta peran aktif
guru sebagai fasilitator. Temuan ini memperkuat bahwa
pembelajaran berbasis proyek merupakan alternatif
yang efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada siswa sekolah dasar
(Suharyati, 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan tindakan penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning
yang dipadukan dengan pendekatan deep learning serta
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hal tersebut terlihat dari adanya
perbedaan yang cukup signifikan pada nilai rata-rata
hasil belajar siswa, baik pada saat pretest maupun
posttest. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa setelah
model pembelajaran berbasis proyek diterapkan,
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan
kondisi sebelumnya, bahkan peningkatannya mencapai
lebih dari 20%. Dengan demikian, penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam proses pembelajaran.

Implikasi dari penerapan model pembelajaran
berbasis proyek menunjukkan bahwa siswa
memiliki kesempatan yang lebih luas untuk
mengembangkan potensinya selama kegiatan belajar
berlangsung. Melalui model ini, kreativitas siswa dapat
berkembang dengan lebih optimal karena mereka
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.
Selain itu, siswa juga menjadi lebih mandiri, memiliki
rasa tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap tugas
yang diberikan, serta menunjukkan kepercayaan diri
yang semakin baik. Kemampuan berpikir kritis siswa
juga mulai terbentuk karena mereka dituntut untuk
menganalisis permasalahan dan mencari solusi secara
aktif.

Kondisi tersebut terlihat dari proses pembelajaran
di sekolah, di mana siswa mampu menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis serta
rasa percaya diri selama mengikuti kegiatan
pembelajaran berbasis proyek. Keaktifan dan kreativitas
siswa tampak ketika mereka berusaha menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapi, kemudian
mengembangkan berbagai alternatif solusi sesuai
dengan pemikiran dan ide masing-masing. Disarankan
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas, baik
dari segi jumlah sampel, variasi tingkat kelas, maupun
materi pembelajaran yang digunakan. Selain itu,

penelitian juga dapat diarahkan pada pengombinasian
model Project Based Learning (PjBL) dengan berbagai
pendekatan, strategi, atau media pembelajaran lainnya,
sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai  efektivitas model  tersebut dalam
meningkatkan berbagai aspek kemampuan berpikir
siswa.
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